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Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana peran
suami Tenaga Kerja Wanita dalam keluarga dan masyarakat desa Bulaklo
kecamatan Balen kabupaten Bojonegoro, (2) bagaimana pandangan masyarakat
terhadap suami TKW di desa Bulaklo kecamatan Balen kabupaten Bojonegoro.
Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dan tehnik
pengumpulan datanya adalah dengan wawancara, observasi, serta dokumen yang
terkait dengan penelitian. Teori yang digunakan adalah teori fungsionalisme
struktural yang menyatakan bahwa satu bagian fungsional terhadap yang lain,
serta teori peran yang menyatakan bahwa jika seseorang telah menjalankan hak
dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka dia telah menjalankan suatu
peranan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan
sebagai berikut; (1) Sebagian suami TKW hampir tidak berubah sama sekali
perannya dalam keluarga dan masyarakat. Para suami TKW tersebut masih tetap
bekerja mencari nafkah dan tetap melakukan tugas-tugasnya di rumah seperti
mencuci dan juga membersihkan rumah, hal ini karena suami TKW tersebut
tinggal bersama dengan mertua atau orang tuanya. Dalam masyarakat pun suami
TKW tersebut tetap mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada, bahkan ada juga yang
menjadi panitia dalam acara pengajian yang diselenggarakan oleh warga;
(2) Sebagian suami TKW tidak lagi sebagai pencari nafkah, namun mengurus
rumah dan juga merawat anak-anaknya. Istrinya yang menggantikan perannya
sebagai pencari nafkah. Pada kasus ini umumnya para suami tersebut tidak tinggal
bersama dengan orang tua ataupun mertuanya. Anak-anaknya juga masih kecil
sehingga belum bisa mandiri. Dalam masyarakat suami para TKW ini masih tetap
aktif. Jika ada acara masyarakat yang harus mereka ikuti, mereka menitipkan
anak-anaknya kepada tetangga sebelah rumahnya; (3) Dalam pandangan
masyarakat, suami TKW di desa Bulaklo kecamatan Balen kabupaten Bojonegoro
tidak pernah melakukan perilaku yang menyimpang seperti mabuk-mabukkan,
berselingkuh atau bahkan menikah lagi. Mereka masih selalu aktif dalam
mengikuti kegiatan yang dilakukan dalam masyarakat. Hal ini menunjukkan
bahwa suami para TKW mampu tetap berperan aktif dalam keluarga dan
masyarakat meskipun istrinya mencari nafkah di luar negeri.



